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Abstract

This study aims to examine the role of 24-hour market traders mothers on children's moral
development. As for the things observed: (1) a description of the role of the mother in giving forms of
rules, punishments, and awards, as well as disciplinary techniques for the achievement of children's
moral development. (2) factors that influence mother's role. (3) description of parenting local culture.
(4) an overview of the role of the community in educating children morally. The research subjects
were 24-hour market traders mothers who had 7-year-old children. This research is a qualitative study
with a type of case study research. Analysis of the data used is the Campbell model. The data of this
study were obtained from the results of observations, documentation, interviews and field notes. The
findings of this study indicate that mothers have not been firm in providing rules, punishments, and
rewards, as well as discipline. Factors of economic, being a single-mother, physical & emotional
condition also affect the involvement of mothers in developing children's morals. The upbringing of
local culture also influences the parenting style of the mother as a parent to achieve the child's moral
development. The community must have a good influence for the child and also the community must
work hand in hand to pay attention of the child behavior with working mothers. At school, teacher
must be able to work with parents so that the teacher also knows the problems betweem mother and
child, and knows the behavior of the child at home.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mencermati peran ibu pedagang pasar 24 jam terhadap perkembangan
moral anak. Adapun hal yang teramati : (1) gambaran peran ibu dalam memberikan bentuk-bentuk
peraturan, hukuman, maupun penghargaan, serta teknik disiplin demi tercapainya perkembangan moral
anak. (2) faktor-faktor yang mempengaruhi peran ibu. (3) gambaran pola asuh budaya setempat. (4)
gambaran peran masyarakat dalam mendidik moral anak. Subjek berjumlah 1 orang. Subyek
merupakan ibu pedagang pasar 24 jam yang memiliki anak usia 7 tahun. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Analisis data yang digunakan yaitu dengan
model campbell. Data penelitian ini diperoleh dari hasil observasi, dokumentasi, wawancara dan
catatan lapangan. Hasil temuan penelitian ini menunjukkan bahwa ibu belum tepat dalam memberikan
peraturan, hukuman, maupun penghargaan, serta disiplin. Faktor ekonomi, peran ibu tunggal, dan
kondisi fisik dan emosional juga mempegaruhi keterlibatan ibu dalam mengembangkan moral anak.
Pola asuh budaya setempat juga berpengaruh terhadap pola asuh yang ibu selaku orangtua berikan
demi tercapainya perkembangan moral anak. Masyarakat harus memberikan pengaruh yang baik bagi
anak dan juga masyarakat harus saling bahu-membahu untuk memperhatikan perilaku anak yang
memiliki orang tua bekerja. Di sekolah, guru harus mampu untuk bekerja sama dengan para orang tua
agar guru juga mengetahui permasalahan ibu dan anak, serta mengetahui perilaku anak di rumah.

Kata Kunci: peran ibu, pola asuh, budaya, peran masyarakat, moral
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PENDAHULUAN

Kondisi perkotaan yang semakin
tidak terkendali akibat adanya urbanisasi
telah menimbulkan masalah baru akibat
kemiskinan, seperti  kriminalitas dan
meningkatnya pengangguran (Harahap,
2013). Salah satu implikasi dari urbanisasi
ialah bertambahnya jumlah orang yang
melakukan kegiatan ekonomi informal.
Sejak akumulasi penduduk di kota-kota,
baik besar maupun kecil, tidak dapat
tercakup dalam peluang kerja formal yang
ada, penduduk dengan tingkat pendidikan
dan keterampilan yang rendah, korban
penggusuran, kaum perempuan masuk ke
dalam sektor informal (Pitoyo, 2007).

Tuntutan sosial dan ekonomi rumah
tangga yang cukup berat mendorong
perempuan  mencari  nafkah  untuk
menambah penghasilan keluarga (Dewi,
2012). Sektor Informal inilah yang menjadi
penyelamat dimasa krisis, dan menjadi
penyelamat bagi rumah tangga di
masyarakat (Farida, 2011) sehingga kaum
wanita saat ini berperan ganda yang mana
wanita tidak hanya sebagai ibu rumah
tangga tetapi juga turut bekerja untuk
menopang ekonomi keluarga (Salaa, 2015).

Hal ini dialami oleh para ibu
pedagang pasar tradisional yang terletak di
Kota Bekasi yang mana peran ibu sebagai
ibu rumah tangga menjadi tidak maksimal.
Dari hasil wawancara dan observasi,
peneliti memilih satu ibu pedagang pasar
yang memiliki karakteristik berbeda dengan
para ibu pedagang pasar lainnya. Ibu
berdagang dari jam 7 pagi sampai di rumah
jam 7 malam sehingga ibu memiliki waktu
berinteraksi, memantau, mendidik anak saat
pagi sebelum berangkat ke pasar dan saat
malam setelah pulang dari pasar. Meskipun
ibu sudah memiliki waktu berinteraksi,
memantau, mendidik anak di rumah, sikap
anak justru tidak patuh, melawan, berteriak

bahkan mengamuk kepada ibu ketika
diminta berhenti bermain.

Berbeda dengan ibu lainnya yang
berdagang di pasar 24 jam dan menjadi
jarang bahkan tidak pernah mengasuh dan
mendidik langsung anak mereka tetapi
sikap anak ibu tersebut justru lebih sering
patuh kepada ibu, tidak berteriak atau
mengamuk, mengetahui  batas  waktu
bermain, memahami tugas-tugas sebagai
anak sekolah.

Hasil observasi tersebut membuat
peneliti merasa heran mengapa dengan
kondisi anak yang lebih banyak memiliki
waktu bertemu dengan ibu, dapat
berinteraksi dengan ibu, justru memiliki
sikap yang tidak baik dibandingkan dengan
anak yang jarang bahkan tidak bisa bersama
ibu karena ibu sibuk berdagang 24 jam di
pasar. Padahal saat peneliti membaca
beberapa literatur, ibu yang responsif,
interaktif, memberikan aturan yang jelas,
seharusnya akan membuat anak memahami
moral, yang menjelaskan tentang konsep-
konsep berperilaku budi pekerti, memahami
perilaku benar dan salah serta baik dan
buruk. Dalam hal ini, perkembangan moral
dapat dijelaskan sebagai pembentukan
sistem nilai, konseptualisasi benar dan
salah, dan proses mengembangkan perilaku
yang sesuai dengan nilai-nilai tersebut
(Didin, dkk, 2018).

Dalam temuan observasi awal di
lapangan, peneliti menemukan beberapa
perilaku anak dimana anak belum memiliki
sikap hormat dan tanggung jawab.
Observasi yang dilakukan pada seorang
anak berinisial HA yang berusia 7 tahun,
yakni mengerjakan tugas sekolah jam 9 atau
10 malam dikarenakan baru pulang
bermain. Akitbatnya, HA tidur sangat
malam sehingga terlambat untuk ke sekolah
keesokan paginya. Hal ini menunjukkan
bahwa anak belum memiliki rasa tanggung
jawab terhadap kewajiban bersekolah yang
dijalani. HA juga belum memiliki rasa
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hormat terhadap orang yang lebih tua
terlihat dari perilaku berteriak ketika ia
diminta untuk berhenti bermain karena
harus mandi, atau istirahat siang maupun
tidur malam.

Nilai-nilai seperti menghargai dan
menghormati, disiplin  diri, kebaikan,
tanggung jawab harus dimiliki anak sebagai
bentuk  perilaku moral yang akan
berkembang dan diwariskan ke generasi
selanjutnya di masa depan. Nilai rasa
hormat dan tanggung jawab berguna agar
anak dapat memahami perilakunya. Untuk
memahami perilakunya benar atau salah,
diperlukan hati nurani sebagai kendali
internal bagi perilaku anak (Hapsari, 2016).

Dari hasil observasi pada ibu dan
pada anak, tampak bahwa kesibukan ibu
membuat interaksi, didikan, pantauan atau
kontrol dari ibu tidak maksimal. Hal ini
berdampak pada perilaku anak yang mana
anak menjadi kurang bertanggung jawab
atas tugas sekolah, jam bermain, dan jam
belajar. Ibu beberapa kali membiarkan
perilaku anak dan berdampak pada perilaku
anak menjadi kurang kontrol. Anak juga
sering mengabaikan aturan dari ibu.
Meskipun interaksi dan komunikasi terjadi
antara ibu dan anak, ibu tetap selalu
memiliki konflik dengan anak. Ibu menjadi
tidak sabar kepada anak, sering berteriak
kepada anak begitu juga sebaliknya, ibu
beberapa kali memukul anak, bahkan ibu
membiarkan perilaku anak saat sudah lelah.

Hal tersebut bertentangan dengan
beberapa penelitian yang mengatakan
bahwa pengembangan hubungan yang
hangat dan responsif dengan ibu diyakini
dapat memprediksi peningkatan hati nurani
anak usia sekolah. Selain itu, kelekatan
dengan ibu dianggap sangat penting untuk
pengembangan sosialisasi awal (orientasi
sosial) dan pengembangan kepekaan
terhadap perasaan orang lain atau empati
(Thompson, 2012). Perilaku ibu yang
responsif, peka dan memiliki kontrol yang

konsisten juga dapat meningkatkan
kepatuhan dari anak (Olson; Bates, 1990).
Anak akan beresiko memiliki masalah pada
perilaku moralnya ketika orangtua tidak
konsisten dalam disiplin mereka dan
mengalami  kesulitan dalam memantau
kegiatan mereka (Webster-Stratton &
Taylor, 2001).

Efek pengasuhan yang diberikan oleh
ibu selaku orangtua berpengaruh terhadap
aspek-aspek moralitas dalam diri anak.
Berbagai macam karakteristik moralitas
yang akan diinternalisasi dalam diri anak,
seperti orientasi sosial, pengendalian diri,
kepatuhan, harga diri, empati, hati nurani,
penalaran moral, dan altruisme tidak
terlepas dari peran ibu di dalamnya
(Berkowitz & Grych, 1998).

Anak belajar tentang salah dan benar
dimulai dari hal-hal sederhana dalam
kehidupan sehari-sehari. Bila ia melakukan
kesalahan,  sebaiknya segera  diberi
penjelasan kenapa hal yang dilakukannya
salah atau sebaliknya bila ia melakukan hal
yang benar, segera beritahu alasan kenapa
ia benar melakukannya. Hal ini akan

membantu mengembangkan konsep
moralnya (Hapsari, 2016).

Orang tua dapat memfasilitasi
perkembangan  moral anak  dengan

menstimulasi anak untuk merefleksikan
perilaku salah. Stimulasi yang diberikan
menurut Bandura, dapat berupa hukuman
yang berfungsi mengurangi perilaku salah
dan penghargaan  yang bertujuan
mempertahan perilaku benar.

Selain itu, komunikasi antara orang
tua dan anak mengenai alasan sebuah aturan
dibuat dan merespon perilaku buruk anak,
merupakan hal yang dapat membantu anak
memahami  moral  (Smetana, 1999).
Peraturan menentukan apa Yyang boleh
dilakukan dan tidak boleh dilakukan, yang
merepresentasikan standar perilaku dari
dunia  sosial anak.  Anak  harus
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menginterpretasikan ~ dan  bernegosiasi
dalam  kehidupan sehari-hari  dengan
anggota keluarga dimana peraturan tersebut
diterapkan. Peraturan dibuat agar anak
dapat mengembangkan perilaku moral
(Piotrowski, 1997).

Kejelasan dalam  berkomunikasi,
karakteristik dominan dari pola asuh
otoritatif, termasuk perilaku orangtua yang
menggunakan  cara  induksi,  yaitu
menjelaskan konsekuensi tindakan
seseorang untuk orang lain. Tehnik disiplin
induksi secara signifikan berhubungan
positif dengan perkembangan penalaran
moral (Berkowitz & Grych, 1998).
Penggunaan tehnik disiplin yang hangat dan
responsif dari ibu selaku orang tua atas
perilaku anak dapat  meningkatkan
sosialisasi moral pada anak (Augustine &
Stifter, 2015).

Orangtua yang otoritatif bersifat
mencintai, mengendalikan, komunikatif,
dan menetapkan tuntutan kedewasaan yang
tinggi untuk anak-anak mereka. Ini adalah
pengasuhan orang tua terakhir yang
menghasilkan  karakteristik anak yang
paling positif, termasuk fungsi moral yang
lebih tinggi. (Berkowitz & Grych, 1998).

Pola asuh yang diterapkan oleh
orangtua juga tidak lepas dari pengaruh
nilai dalam budaya tertentu terutama
budaya lokal tempat menetapnya sebuah
keluarga. Bagi beberapa budaya, pola asuh
otoriter juga membawa dampak positif bagi
anak namun bagi beberapa budaya lain pola
otoritatif yang paling baik, bahkan bagi
budaya tertentu kedua pola asuh tersebut
membawa dampak yang sama untuk anak
(Kotchick & Forehand, 2002).

Santrock juga mengatakan hal yang
sama bahwa pengasuhan dapat dipengaruhi
budaya, etnisitas, dan status sosial ekonomi.
Budaya memiliki nilai-nilai yang digunakan
sebagai tolok ukur yang menentukan baik-
buruk, boleh-tidak boleh, benar-salah dalam
ekspresi perilaku anak (Fitria, 2016). Dalam

mengajarkan nilai-nilai  moral terhadap
anak, tentunya tidak terlepas dari nilai-nilai
yang berada pada lingkungan tempat
tinggal anak, yakni di kota Bekasi. Wilayah
Bekasi masuk dalam wilayah provinsi Jawa
Barat. Etnik dominan di Jawa Barat ialah
suku Sunda (Sarbini, 2011). Meskipun
begitu, kota Bekasi adalah area industri
yang mendorong banyak pendatang dari
“Jawa” untuk mencari nafkah sebagai
buruh/karyawan di Bekasi.

Selain area industri, Bekasi juga
merupakan tempat penyangga perumahan
(buffer zone) bagi warga masyarakat yang
bekerja di Jakarta. Kondisi di atas
menciptakan masyarakat Bekasi yang
beragam dari sisi etnik. Kita dapat
menjumpai orang-orang dari berbagai suku
seperti suku Betawi, Sunda, Jawa, Batak,
Ambon, Aceh, Manado, Bali, Timor,
Dayak, Toraja, Sangir, Madura, dan lainnya
(Heri & Nugroho, 2014).

Pada  akhirnya, kota  Bekasi
mengalami proses asimilasi dan akulturasi
kebudayaan (Adeng, 2014). Nilai-nilai
kearifan lokal sudah tidak dimaknai lagi
oleh sebagian masyarakat, terutama kaum
muda dikarenakan masuknya budaya lain
ke dalam suatu daerah tanpa filterisasi. Hal
ini tentunya dapat kita lihat dalam
kehidupan sehari-hari, yang kian hari kian
tampak, seperti perubahan sifat, dari yang
dahulunya dikatakan ramah dan penuh
dengan budaya santun, sekarang menjadi
cenderung tidak ramah dan tidak santun
(Sukmayadi, 2017).

Oleh karena itu, aspek moral yang
harus diajarkan oleh orang tua kepada anak
salah satunya ialah membantu anak-anak
belajar bagaimana anak harus berhubungan
dengan orang lain. Orang tua harus
membantu anak mempertahankan perilaku
sosial yang sesuai dan memfasilitasi anak
agar interaksi sosial yang anak lakukan
menjadi efisien (Smetana, 1999).
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Hal ini terbukti dari peningkatan
beberapa kasus kriminalitas yang di kota
Bekasi yang dicatat pada harian online
Tempo. Kasus tersebut merupakan kasus
pembunuhan dan pencurian yang dilakukan
oleh remaja berusia 15 — 17 tahun (Harian
Tempo, 2018). Harian online Tribun pun
mencatat terdapat 414 kasus tindak
kejahatan keamanan dan ketertiban yang
melibatkan orang dewasa di wilayah kota
Bekasi (Harian Tribun, 2019). Harian
online Liputan6 juga mencatat bahwa
Bekasi merupakan kota dengan tingkat
kriminalitas tertinggi di Jawa Barat (Harian
Liputan6, 2017).

Menurut teori belajar sosial, interaksi
yang muncul antara anak dengan kelompok
sebaya juga merupakan proses yang secara
perlahan mempengaruhi diri anak dalam
menginternalisasi standar nilai dan perilaku
yang diamati dari orang lain (Cowan, dkk,
1969). Saat berinteraksi, anak mendapatkan
banyak informasi yang diproses dan diolah
dalam diri anak. Informasi yang anak
dapatkan melalui interaksi dengan orang
lain membantu anak untuk melihat banyak
perspektif yang ia jadikan pembelajaran
moral (Dodge & Rabiner, 2009)

Hal ini yang membuat masyarakat
yang tinggal di sekitar keluarga baik teman
sebaya maupun orang dewasa lainnya juga
ikut berperan dalam pembentukan nilai-
nilai moral dalam budaya setempat karena
nilai-nilai  yang terbentuk merupakan
gabungan dari pola keyakinan dan pola
perilaku dari sekolompok orang yang
berfungsi mengatur kehidupan sehari-hari.
Hal tersebut yang membentuk para
orangtua dalam mendidik anak mereka
sebagai generasi muda (Bornstein, 2012).
Oleh karena adanya proses masuknya
beberapa budaya ke dalam satu daerah, para
keluarga mengkombinasi budaya tersebut
ke dalam nilai-nilai dalam mendidik anak
(Coll & Pachter, 2002).

Berdasarkan observasi dan
wawancara awal, peneliti menemukan
bahwa ibu harus berdagang di pasar dari
pagi hingga malam untuk memenuhi
kebutuhan hidup sehingga interaksi serta
kontrol ibu kepada perilaku anak belum
optimal. Hal ini akan berpengaruh pada
perkembangan moral anak.

Beberapa perilaku anak dari ibu
pedagang pasar dari studi pendahuluan awal
ialah  belum tertanam sikap keberanian
dalam menyelesaikan konflik dengan
temannya, belum bisa bertanggung jawab
atas diri sendiri dan tugas-tugasnya, belum
mampu membagi waktu secara bijaksana
terkait waktu bermain, waktu istirahat, dan
waktu belajar, serta belum menghormati
orang-orang sekitarnya.

Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk melihat bagaimana peran
ibu pedagang pasar 24 jam terhadap
perkembangan moral anak, faktor-faktor
apa saja yang mempengaruhi peran ibu,
bagaimana karakteristik pola asuh budaya
setempat, dan bagaimana peran masyarakat
dalam mendidik moral anak.

METODOLOGI

Penelitian ini dilaksanakan di rumah
ibu pedagang pasar. Rumah ibu pedagang
pasar berada di kota Bekasi. Akses jalan ke
rumah ibu pedagang pasar sangat baik
sehingga memudahkan peneliti  untuk
menjangkau tempat penelitian
menggunakan mobil. Meskipun begitu,
peneliti tetap harus berhati-hati saat ke
tempat tersebut saat malam hari karena
tidak adanya lampu jalan yang
menyebabkan jalan sangat gelap, banyak
truk-truk yang parkir di lingkungan tersebut
yang membuat ruang gerak menjadi
berkurang saat jalan kaki ataupun
memarkirkan mobil.
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Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah studi kasus.
Tujuan  utama untuk  mendapatkan
gambaran peran ibu dalam memberikan
peraturan, menerapkan hukuman yang
mendidik, dan  penghargaan,  serta
menerapkan disiplin guna tercapainya
perkembangan moral anak. Penelitian
dilaksanakan di kediaman ibu pedagang
pasar di kota Bekasi. Fokus penelitian ini
adalah peran ibu pedagang pasar 24 jam
terhadap perkembangan moral anak.

Peneliti mengamati perilaku anak di
rumah. Selain itu, peneliti mengamati peran
ibu dalam  menerapkan  peraturan,
memberikan hukuman untuk mengurangi
perilaku salah dan memberikan reward/
penghargaan  untuk  mempertahankan
perilaku benar, serta peran ibu dalam
menggunakan  teknik  disiplin  demi
tercapainya perkembangan moral anak yang
diharapkan. Selain itu, peneliti mengamati
interaksi antara ibu dan anak saat pagi hari
dan malam hari di rumah, perilaku anak
saat siang/sore hari di rumah ketika ibu
bekerja, mendengarkan apa yang dikatakan.
Peneliti juga mengamati faktor-faktor yang
mempengaruhi  peran  ibu  terhadap
perkembangan moral anak, karakteristik
pola asuh budaya setempat, serta peran
masyarakat dalam mendidik moral anak.

Observasi dilakukan langsung oleh
peneliti serta juga terlibat langsung dalam
kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh
sumber data dengan  menggunakan
pedoman observasi.

Wawancara yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah wawancara tak
terstruktur. Wawancara dilakukan kepada
pihak-pihak yang mampu memberikan data
sesuai dengan masalah yang diteliti.

Tahap penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi kasus mengikuti model
dan proses penelitian menurut Campbell.
Cara analisis penjodohan  Campbell
ditujukan untuk mencapai konseptual dalam

pemetaan konsep hasil lapangan. Pertama,
data  dan informan ~ menghasilkan
serangkaian pernyataan, informasi yang
diperoleh dari informan menggambarkan
konsep. Kedua, informasi yang didapatkan
dihubungkan dengan pernyataan yang
serupa sehingga pengelompokkan
pernyataan memiliki keterkaitan dengan
fokus penelitian yang digambarkan melalui
peta konsep. Peta konsep ini membantu
peneliti  untuk  menggabungkan  dan
membangun konseptual materi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Aturan sosial dalam keluarga sangat
penting untuk dipelajari karena merupakan
salah satu konteks pertama dan utama dari
sosialisasi moral untuk anak. Peraturan
dapat menciptakan pemahaman individu
tentang perilaku yang sesuai dan tidak
sesuai  (Piotrowski, 1997). Peraturan
memiliki dua fungsi yang sangat penting,
pertama, peraturan mempunyai nilai
pendidikan sebab peraturan
memperkenalkan pada anak perilaku yang
disetujui  anggota  kelompok; kedua
peraturan membantu mengekang perilaku
yang tidak diinginkan. Agar peraturan dapat
memenuhi kedua fungsi di atas, peraturan
itu harus dimengerti, diingat, dan diterima
oleh anak (Hurlock, 1991). Aturan yang
digunakan oleh ibu dilihat sebagai bagian
dari proses pembelajaran anak terkait
perilaku  yang dimiliki. Cara ibu
mengutarakan peraturan, baik dengan cara
otoriter berupa larangan, kritik, tuduhan,
atau dengan cara demokratis ber upa
mengingatkan dan menjelaskan, merupakan
dimensi yang penting agar anak memahami
cara berelasi secara keseluruhan
(Piotrowski, 1997).

Anak-anak akan mendapatkan
konsekuensi  positif  karena  memilih
mengikuti peraturan. Mereka mendapatkan
konsekuensi negatif karena tidak mengikuti
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peraturan. Konsekuensi mengajar anak-
anak membuat keputusan. Keputusan-
keputusan baik mengasilkan konsekuensi
positif, begitupun sebaliknya. Konsekuensi
mengajarkan anak-anak bahwa di dunia
tedapat sebab dan akibat (Severe, 2000).
Menurut Bandura, konsekuensi positif bisa
berupa pujian, hadiah, atau penghargaan.
Sedangkan konsekuensi negatif dapat
berupa sebuah hukuman, baik fisik maupun
verbal. Penghargaan dan hukuman adalah
proses utama di  mana anak-anak
memperoleh perilaku moral (Vasta, Ross,
dkk, 2004). Bila anak-anak diberi hadiah
atas perilaku yang sesuai dengan aturan dan
perjanjian sosial, mereka akan mengulangi
perilaku tersebut. Dan bila anak-anak
dihukum atas perilaku yang tidak bermoral,
perilaku tersebut akan berkurang tetapi
karena  hukuman memiliki akibat
sampingan yang berbeda, hukuman perlu
digunakan secara bijaksana dan hati-hati
(Santrock, 2008).

Dalam mengembangkan moral anak,
hukuman yang diberikan kepada anak
berguna untuk melatih kedisiplinan anak
dalam bertindak dan bertutur kata. Disiplin
yang lembut bermanfaat bagi anak-anak
memiliki perilaku yang tidak diinginkan.
Intervensi yang lembut oleh ibu dapat
mengarahkan kembali anak dan menarik
perhatian positif dari anak. Hal tersebut
dapat mengingatkan anak akan harapan dari
perilaku yang diinginkan dan dapat
menghilangkan  perilaku  yang tidak
diinginkan (Augustine & Stifter, 2015).

Adapun faktor yang mempengaruhi
peran ibu pedagang pasar 24 jam tentang
keterlibatan di dalam mendidik anak, yakni
situasi/kondisi ekonomi keluarga, figur
suami, serta kondisi fisik dan keadaan
emosional ibu. Faktor sosial ekonomi juga
berperan dalam keluarga, karena
kemiskinan dan kesulitan hidup sering
melingkupi kehidupan keluarga dimana
kemiskinan juga berhubungan erat dengan

tingkat stres yang tinggi dalam keluarga
(Hyoscyamina, 2011). Faktor lain selain
situasi ekonomi yang sulit, hasil penelitian
juga didukung oleh faktor subjek yang
berasal suku Madura dan merupakan kaum
migran yang merantau ke kota besar. Suku
Madura terkenal dengan masyarakatnya
yang bekerja keras. Kebanyakan kaum
migran yang berasal dari suku Madura
bekerja di sektor informal seperti berdagang
(Syamsuddin,  2007).  Figur  suami
memegang peran sangat penting tidak
hanya untuk mencari nafkah, tetapi juga
berkaitan dengan pola asuh  dan
perkembangan anak. Komitmen dan
pembagian tugas Yyang terarah dan
terencana dengan baik menjadi kunci
keberhasilan pasangan suami-isteri dalam
melakukan pola asuh dan bimbingan
kepada anak-anaknya. Ayah yang terlibat
dan sensitif dalam pengasuhan anak
diyakini akan memberikan efek positif
dalam pertumbuhan dan perkembangan
anak (Nurhidayah, 2008).

Tabel 3. Bentuk Peran Ibu Pedagang Pasar
24 Jam Terhadap Perkembangan Moral

Anak
Hasil
PEreanr;[Llllt()u Deskripsi Peran Ibu
1. Ibu membuat berbagai aturan
atau larangan di rumah namun
ibu tidak dapat langsung
Peran ibu memantau perilaku anak,
dalam menegur langsung anak saat anak
memberikan melanggar peraturan.

peraturan 2. lbu membiarkan anak melanggar
peraturan tanpa diberikan arahan
dan nasehat dikarenakan
kelelahan berdagang

1. lbu beberapa kali mengancam
anak agar anak tidak keluar
rumah dengan alasan banyak isu
penculikan.

2. Ibu juga mengancam anak untuk

Peran ibu tidak perlu ke sekolah saat anak
dalam - ; - .
. sulit dan ibu akan menjual meja
memberikan ' ; .
belajar anak ketika anak sulit

hukuman

untuk diminta belajar dan tidur
terlalu malam.

3. Ibu juga beberapa kali memukul
anak saat anak pulang malam dari
bermain di luar rumabh.
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Hasil
PeB:};;L:Eu Deskripsi Peran Ibu
Peran ibu 1. memberikan upah kepada anak
dalam berupa uang agar anak patuh
memberikan bukan saat anak telah
reward / mempertahankan perilaku baik
penghargaan yang diharapkan.
. Ibu tidak pernah mengajak anak
Peran ibu diskusi, menjelaskan  alasan
dalam perilaku anak salah, memberitahu
memberikan konsekuensi dari perilaku anak.
tehnik . lbu hanya menggunakan
disiplin kekerasan  atau  pengabaian
kepada anak.

Tabel 4. Faktor yang Mempengaruhi Peran
Ibu Pedagang Pasar 24 Jam Terhadap
Perkembangan Moral Anak

Hasil

Faktor

Deksripsi Faktor

Situasi/kond
isi ekonomi
keluarga

1. ibu harus bekerja keras untuk

memenuhi kebutuhan hidup dan
menyekolahkan anak

. respon ibu yang selalu mudah

marah, membentak, bahkan
memukul, ataupun membiarkan
ketika ibu sudah lelah bekerja
akibat mencari uang.

Figur suami

. Figur suami dapat berbagi tugas

dengan ibu dalam menjaga anak,
membantu ibu menyiapkan
dagang, membantu ibu berdagang
di pasar.

. ibu yang sudah ditinggal suami

pergi merasa begitu berat dan
kesulitan menjalani peran ganda
sebagai ibu dan bapak bagi anak-
anak.

Kondisi
fisik dan
keadaan
emosional
ibu

. Ibu sering mengalami sakit pada

bagian kaki sehingga beberapa
hari tidak bisa pergi berdagang.

. Peran ganda sebagai orang tua

membuat keadaan emosional ibu
tidak stabil yang membuat ibu
mudah marah kepada anak bila
anak melakukan kesalahan

Keadaan stres dan tekanan akan

berpengaruh

negatif

terhadap kualitas

pengasuhan anak (Hyoscyamina, 2011).
Keadaan psikis mental seorang ibu sangat
berhubungan dengan anaknya (Robiyah,
dkk, 2018). Hasil ini didukung oleh
penelitian sebelumnya yang mengatakan
tingkat stress ibu berpengaruh pada gaya
pengasuhan ibu (Iswara, 2016).

Pola asuh yang diterapkan oleh
orangtua juga tidak lepas dari pengaruh
nilai dalam budaya tertentu terutama
budaya lokal tempat menetapnya sebuah
keluarga (Kotchick & Forehand, 2002).
Beragam budaya, yakni suku batak, jawa,
dan Madura yang terdapat pada satu
lingkungan  menunjukkan  beragamnya
karakteristik pola asuh di budaya
lingkungan tersebut. Pada penelitian ini,
suku batak dan jawa menerapkan pola asuh
otoritatif yang mana orang tua memiliki
keterbukaan dengan anak, membebaskan
anak untuk berpendapat atau mengutarakan
perasaannya. Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan sebelumnya yang dlakukan
pada mahasiswa Universitas Sumatra Utara
(USU), mengatakan bahwa orang tua suku
batak dan suku jawa menerapkan pola asuh
otoritatif pada anak-anaknya (Anggaraeni,
2018), baik pada anak perempuan maupun
kepada anak laki-laki (Paramitha & Basaria,
2018).

Pada penelitian lainnya dikatakan hal
ini disebabkan oleh banyaknya suku batak
yang terkenal dengan masyarakatnya yang
keras dan tegas, merantau ke pulau Jawa
yang terkenal dengan masyarakatnya yang
memiliki budaya lembut. Perantauan yang
menuntut penyesuaian budaya tersebut yang
menyebabkan orang dari suku batak perlu
memahami nilai-nilai dan kebudayaan yang
berbeda dari mereka. Keberagaman budaya
membawa manusia untuk dapat beradaptasi.

Pada budaya Batak, orang Batak
ketika perantauan jauh mampu
menempatkan diri dalam masyarakat.
Keadaan ini membuat orang Batak belajar
dari pengalaman ketika bersosialisasi.
Dalam hal ini orang Jawa dan orang Batak
dikatakan mampu seleksi situasi dengan
baik (Yolanda & Wismanto, 2017).
Sedangkan pada suku Madura menerapkan
pola asuh otoriter dan permisif yang mana
orang tua sangat keras kepada anak, tidak
memberikan alasan yang jelas ketika marah,
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dan membiarkan perilaku anak. Hal ini
dikarenakan orang pada suku Madura yang
sibuk bekerja sehingga tidak memahami
cara mendidik anak secara tepat.

Pada penelitian ini, suku Madura juga
sudah sangat lama merantau dari tanah
kelahiran ke kota besar. Tujuan awal suku
Madura tersebut disebabkan oleh keinginan
untuk mencari peruntungan di kota besar.
Kesibukan kedua orang tua menyebabkan
anak-anak menjadi kurang diperhatikan,
anak menjadi jarang belajar, bermain dari
pagi hingga malam. Salah satu orang ibu
dari suku Madura yang juga merupakan
subjek penelitian yang telah menjadi janda
selama 3 tahun. Suami ibu meninggal
karena sakit. Ibu harus berjuang sendiri
memenuhi kebutuhan hidup dan membiayai
anak-anak sekolah. Hal ini yang membuat
ibu menerapkan pola asuh permisif yang
mana ibu tetap terlibat namun kontrol
sangat kurang kepada anak-anak.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
sebelumnya yang mengatakan pola asuh ibu
dari suku Madura yang permisif yang mana
ibu tetap ada kontribusi pada hidup anak
namun ibu sangat kurang kontrol pada
anak. Hal ini dikarenakan ibu harus hidup
sendiri setelah ditinggalkan suami.

Tabel 5. Karakteristik Pola Asuh Budaya

Masyarakat Setempat
Hasil
Pola Asuh -
ola Asu Deskripsi Pola Asuh
Budaya
1. Orang tua memberikan hukuman
tegas kepada anak apabila anak
berbuat salah namun kemudian
tidak lupa diberikan arahan dan
naschat.
Suku Batak 2. Orang tua tidak  pernah
memberikan hukuman kepada
& Jawa .
anak, namun mengajak anak
Menerapkan . L
diskusi di beberapa kesempatan
Pola Asuh . .
. untuk  merefleksikan  perilaku
Otoritatif

anak mapun perilaku orang tua.

3. Orang tua tidak memberi
hukuman, namun memberikan
arahan dan nasehat, serta tidak
pernah mengungkit kesalahan
anak agar anak tidak memiliki
dendam

Hasil
Pola Asuh

Deskripsi Pola Asuh
Budaya ESKIrIpsSI Fola ASuU

1. Orang tua dari suku Madura
mengaku mendidik anak dengan
keras. Hal ini dikarenakan faktor
terlalu  banyak bekerja dan
menjadi lelah. Hal ini yang

Suku . .
menyebabkan  interaksi  dan
Madura o .
komunikasi dengan anak tidak
Menerapkan . .
efektif, selalu timbul kemarahan,
Pola Asuh . ;
. tidak sabar dalam menasehati
Otoriter &
Permisif anak.

2. Orang tua dari suku Madura
mengaku beberapa kali
membiarkan perilaku anak juga
karena sibuk bekerja.

Peran masyarakat dalam mendidik
moral anak ditunjukan dalam beberapa
kegiatan positif yang dapat dijadikan
panutan bagi anak-anak di lingkungan
tersebut. Hal ini sejalan dengan pendapat
Piaget dalam Crain yang mengungkapkan
bahwa lingkungan memang penting namun
hanya sebagian, ingkungan memelihara,
menstimulasi dan menantang anak-anak,
namun anak-anak itu sendiri yang
membangun  struktur  kognitif mereka
(Crain, 2007). Anak akan mempelajari
moral berdasarkan pada cara anak
memandang dunia dan pesan-pesan yang
dikirimkan setiap hari oleh orang-orang
yang berinteraksi dengan anak secara
konsisten (Oladipo, 2009). Kohlberg pun
menunjukkan bahwa meskipun keluarga itu
memegang  peranan  penting  dalam
perkembangan moral, namun akibat-akibat
positif terhadap proses perkembangan
moral itu sendiri juga disebabkan karena
adanya kesempatan bagi anak untuk
mengambil peran yang juga diberikan oleh
kelompok atau teman sebaya, sekolah, dan
masyarakat yang lebih luas (Gusniarti &
Qudsyi, 2007).

Keberhasilan dalam mendidik dan
membentuk akhlak, moral, budipekerti atau
karakter peserta-peserta didik pada tingkat
dasar dan menengah merupakan langkah
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paling fundamental dan dasariah dalam
membentuk karakter bangsa nantinya
(Azra, 2000). Anak dari ibu yang
merupakan subjek penelitian ini hidup di
lingkungan masyarakat yang mengajarkan
norma yang baik, cara berinteraksi yang
baik, dan bersikap sopan. Hal ini tidak
sesuai dengan perilaku anak dari subjek
ketika sudah di rumah. Anak sering
berteriak kepada subjek, beberapa Kkali
mengamuk dan menangis ketika subjek
ingin anak berhenti keluar sampai malam
dan diminta untuk belajar. Dari hasil
wawancara dan observasi, subjek juga
sering mengungkapkan  apa  yang
diharapkan kepada anak dengan cara
berteriak. Subjek tidak pernah lembut saat
subjek memberikan arahan kepada anak.
Bandura berkata bahwa anak belajar
melalui observasi dari lingkungan sekitar.
Orang tua tetaplah menjadi model yang
akan ditiru oleh anak-anaknya, jika orang
tua melakukan kebaikan maka anaknya juga
akan  mengikuti  jejak  kebaikannya,
sebaliknya jika orang tua melakukan
keburukan maka anak juga akan mengikuti
jejak  keburukannya  (Iswara, 2016).
Individu mengembangkan moral melalui
partisipasi mereka dan juga keterlibatan
mereka dalam berbagai macam interaksi
sosial di tempat individu tersebut
bertumbuh. Tempat individu bertumbuh
itulah yang menanamkan nilai-nilai moral
yang juga berkaitan dengan budaya
lingkungan tersebut (Wainryb, 2005).

Tabel 6. Peran Masyarakat Dalam Mendidik

Moral Anak
Hasil
Faktor Deksripsi Faktor
Kegiatan 1. Pertolongan berupa materi
kepedulian maupun berupa tenaga yang

terhadap warga diberikan sesama warga kepada
yang orang yang mengalami sakit,

mengalami musibah/kemalangan,

musibah kehilangan orang yang
disayangi

Kegiatan 1. Semua warga yang memerlukan

posyandu pelayanan posyandu berkumpul,

dalam tidak memandang berasal dari

melayani anak- suku tertentu atau pun agama

anak dan orang tertentu

tua lanjut usia

Kegiatan 1. Semua warga mengikuti
gotong-royong kegiatan gotong royong
membersihkan membersihkan lingkungan.
lingkungan

Tokoh 1. menasehati serta menegur
masyarakat dan langsung apabila terdapat
tokoh agama perilaku anak yang tidak baik
memantau 2. tokoh agama menasehati dan
perilaku anak- mengajarkan akhlak

anak

KESIMPULAN

Perkembangan moral anak sangat
dipengaruhi oleh ada atau tidaknya, tepat
atau tidaknya suatu aturan, hukuman yang
mendidik, penghargaan/reward, dan
penggunaan tehnik disiplin yang diberikan
oleh ibu. Intervensi yang lembut oleh ibu
dapat mengarahkan kembali anak dan
menarik perhatian positif dari anak. lbu
perlu diberikan arahan dan pengetahuan
mengenai pentingnya peran ibu bagi
perkembangan moral anak saat ibu terlibat
dalam kehidupan anak, tegas dan disiplin
kepada anak, menyempatkan waktu untuk
berinteraksi bersama anak, meskipun ibu
sibuk bekerja di pasar. Peran lingkungan
masyarakat harus memberikan pengaruh
yang baik bagi anak dan juga masyarakat
harus  saling  bahu-membahu  untuk
memperhatikan  perilaku  anak  yang
memiliki orang tua bekerja, agar perilaku
moral anak tetap terbentuk baik di
masyarakat meskipun orang tua sibuk
bekerja.
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Di sekolah, guru harus mampu
untuk bekerja sama dengan para orang tua
agar guru juga mengetahui permasalahan
ibu dan anak, serta mengetahui perilaku
anak di rumah. Melalui hal tersebut, guru
dan orang tua dapat mendiskusikan
langkah-langkah bantuan atau dukungan
yang perlu diberikan untuk anak agar anak
dapat diarahkan untuk memiliki perilaku
moral yang diharapkan oleh orang tua dan
lingkungan. Guru selaku tokoh yang
memberi pengaruh paling besar untuk
perkembangan anak di sekolah, juga dapat
memberikan arahan kepada orang tua
mengenai  cara  menghadapi  anak,
memberikan disiplin dan peraturan kepada
anak secara tepat.
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